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	1. Tujuan dan Maksud  Manual Standar Kompetensi Lulusan 
	Tujuan Manual Manual Standar Kompetensi Lulusan adalah untuk mengetahui cara, langkah, atau prosedur penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan secara berkelanjutan agar UNTAG Samarinda menjadi institusi yang unggul dalam kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

Maksud dari Manual Manual Standar Kompetensi Lulusan agar pihak-pihak tertentu bertanggung jawab terhadap pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, baik pada aras unit pengelola program studi maupun pada aras UNTAG Samarinda. Selain itu mereka dapat merinci tentang hal yang harus dikerjakan, mengetahui bagaimana dan bilamana pekerjaan itu harus dilaksanakan, merinci formulir/borang/proforma apa yang harus dibuat dan digunakan, dan merinci sarana yang digunakan terhadap pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan.


	2. Luas Lingkup Manual  Standar Kompetensi Lulusan
	a. Tahap Penetapan Manual Standar Kompetensi Lulusan
Tahap penetapan Manual Standar Kompetensi Lulusan oleh UNTAG Samarinda merupakan penetapan semua Manual Standar dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi di UNTAG Samarinda yang secara utuh membentuk SPMI-UNTAG Samarinda. Istilah penetapan tidak hanya dimaknai sebagai pengesahan atau pemberlakuan Manual Standar Kompetensi Lulusan, tetapi mulai dari tahap perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan. 

b. Tahap Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
Esensi tahap pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan adalah UNTAG Samarinda menjalankan setiap Manual Standar Kompetensi Lulusan yang telah dinyatakan secara tertulis dalam SPMI-UNTAG Samarinda sehingga Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut dapat dipenuhi. Sehubungan dengan itu, diuraikan pihak yang melaksanakan Manual Standar Kompetensi Lulusan dan bagaimana pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut. Pihak pelaksana Manual Standar Kompetensi Lulusan adalah Audience atau subjek yang tercantum di dalam pernyataan Manual Standar Kompetensi Lulusan. Subjek ini tergantung pada isi Manual Standar Kompetensi Lulusan. 
c. Tahap Evaluasi Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
Dalam tahap ketiga dari siklus SPMI-UNTAG Samarinda, UNTAG Samarinda dan seluruh Unit Kerja terkait bidang akademik harus melakukan evaluasi atau asesmen atau penilaian terhadap proses, keluaran (output), dan hasil (outcomes) dari pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam SPMI-UNTAG Samarinda. Di tingkat UNTAG Samarinda, evaluasi atau asesmen dilakukan secara internal oleh LPM melalui kegiatan Satuan Audit Internal. Sedangkan pada evaluasi atau asesmen  secara eksternal, tahapannya dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN) PT dan/atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM) PT serta Lembaga Akreditasi nasional dan/atau  internasional yang diakui pemerintah.
d. Tahap Pengendalian Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
Pengendalian merupakan tindak lanjut atas hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi. Hal ini berarti tindak lanjut tersebut dapat dilakukan terhadap hasil evaluasi diri, audit internal, maupun atas hasil akreditasi. 
Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan telah sesuai dengan apa yang direncanakan sehingga dipastikan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan akan terpenuhi, langkah pengendaliannya hanya berupa upaya agar hal positif tersebut tetap dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Sebaliknya, jika dalam evaluasi pelaksanaan Manual Standar ditemukan kekeliruan, ketidaktepatan, kekurangan atau kelemahan yang dapat menyebabkan kegagalan pencapaian isi Manual Standar atau tujuan/sasaran/rencana, harus dilakukan langkah pengendalian. Langkah pengendalian ini berupa tindakan korektif atau perbaikan untuk memastikan pemenuhan perintah/kriteria/sasaran di dalam Manual Standar Kompetensi Lulusan.
e. Tahap Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan
Tahap peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan adalah kegiatan meningkatkan atau meninggikan isi atau luas lingkup Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam SPMI-UNTAG Samarinda. Kegiatan ini sering disebut kaizen atau continuous quality improvement dan akan dapat dilakukan apabila masing-masing Manual Standar Kompetensi Lulusan telah melalui keempat tahap dalam siklus SPMI-UNTAG Samarinda. Artinya, isi suatu Manual Standar Kompetensi Lulusan tidak mungkin ditingkatkan jika Manual Standar Kompetensi Lulusan itu tidak melalui tahap evaluasi pelaksanan Manual Standar Kompetensi Lulusan terlebih dahulu, sekalipun UNTAG Samarinda telah melaksanakan Manual Standar Kompetensi Lulusan itu. Sebaliknya, setelah suatu Manual Standar Kompetensi Lulusan dievaluasi, tetapi tidak ditingkatkan isi atau luas lingkupnya maka mutu UNTAG Samarinda tersebut tidak meningkat atau statis, padahal isi Manual Standar Kompetensi Lulusan itu masih dapat ditingkatkan.



	3. Rincian tentang hal yang harus dikerjakan Manual  Standar Kompetensi Lulusan
	a. Tahap Penetapan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan terkait. 

2) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus sesuai dengan nilai dasar yang dianut UNTAG Samarinda.
3) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus sesuai dengan visi, misi, dan tujuan UNTAG Samarinda.
4) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan perlu ditelaah melalui hasil analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats). 

5) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan perlu ditelaah melalui hasil studi pelacakan lulusan dan/atau need assessment terhadap pengguna Lulusan. 

6) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan perlu ditelaah melalui benchmarking atau studi banding ke perguruan tinggi lain (jika dipandang perlu) untuk memperoleh informasi, pengalaman, dan saran. Alternatif lain adalah dengan mengundang narasumber antara lain dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dan/atau perguruan tinggi lain yang memahami Kebijakan Nasional SPM Dikti. 

7) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan perlu ditelaah melalui penyelenggaraan pertemuan dengan melibatkan para pemangku kepentingan internal dan eksternal UNTAG Samarinda sebagai wahana untuk mendapatkan berbagai saran, bahan pemikiran, ide, atau informasi yang dapat digunakan dalam merumuskan Manual Standar Kompetensi Lulusan. 

8) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan perlu ditelaah melalui perumusan semua Manual Standar Dikti yang akan menjadi tolok ukur dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi, baik pada aras UNTAG Samarinda maupun aras unit pengelola program studi. Jumlah dan nama Manual Standar tersebut telah dicantumkan dalam Buku Kebijakan SPMI-UNTAG Samarinda. Dalam merumuskan Manual Standar dapat digunakan struktur bahasa norma atau kaidah, yang mengandung unsur ABCD, yaitu Audience (subjek), Behaviour (predikat), Competence (objek), dan Degree (keterangan). 

9) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan perlu ditelaah melalui uji publik kepada para pemangku kepentingan internal dan eksternal UNTAG Samarinda untuk mendapatkan saran perbaikan sekaligus menyosialisasikan Manual Standar Dikti tersebut. 

10) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan perlu diperbaiki dengan memperhatikan hasil uji publik, termasuk memperbaki redaksi atau struktur bahasa dalam pernyataan Manual Standar Dikti. 
11) Perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan dapat dilakukan oleh Tim ad hoc yang dibentuk dan diberi kewenangan oleh Rektor melalui Pembantu Rektor I untuk merumuskan Manual Standar Kompetensi Lulusan atau menyusun Dokumen/Buku SPMI. Tim ini dapat beranggotakan semua pejabat struktural saja atau gabungan antara beberapa pejabat struktural dan dosen yang bukan pejabat struktural (atau mereka yang pernah menjabat); atau Unit Jaminan Mutu (LPM) UNTAG Samarinda sebagai koordinator atau fasilitator perumusan Manual Standar Kompetensi Lulusan dengan bantuan semua Unit Kerja di UNTAG Samarinda sesuai domain/bidang kerja/kompetensi pihak yang bertugas di Unit Kerja tersebut. 

12) Penetapan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus sesuai dengan peraturan Rektor UNTAG Samarinda berdasarkan mekanisme yang ditetapkan dalam Statuta UNTAG Samarinda. Samarinda Manual Standar Kompetensi Lulusan merupakan kriteria minimal Kompetensi Lulusan dalam kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan. 

13) Kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud di atas adalah: 

a) Manual Standar yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan yang digunakan sebagai acuan utama pengembangan Manual Standar isi pembelajaran, Manual Standar proses pembelajaran, Manual Standar penilaian pembelajaran, Manual Standar dosen dan tenaga kependidikan, Manual Standar sarana dan prasarana pembelajaran, Manual Standar pengelolaan pembelajaran, dan Manual Standar pembiayaan pembelajaran
b) Rumusan capaian pembelajaran lulusan wajib:
(a) mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan KKNI
(b) memiliki kesetaraan dengan jenjang kualifikasi pada KKNI 

c) Sikap yang merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran
d) Pengetahuan yang merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran

e) Keterampilan yang merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran, mencakup:
(a) Keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan tinggi
(b) Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi
f) Pengalaman kerja mahasiswa yang berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada jangka waktu tertentu, berbentuk pelatihan kerja, kerja praktik, praktik kerja lapangan atau bentuk kegiatan lain yang sejenis. 

g) Rumusan sikap dan keterampilan umum sebagai bagian dari capaian pembelajaran lulusan untuk setiap tingkat program dan jenis pendidikan tinggi, tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014
h) Rumusan sikap dan keterampilan umum sebagaimana dapat ditambah oleh UNTAG Samarinda
i) Rumusan pengetahuan dan keterampilan khusus yang wajib disusun oleh:
(a) forum program studi sejenis atau nama lain yang setara
(b) pengelola program studi dalam hal tidak memiliki forum program studi sejenis
j) Rumusan sebagaimana dimaksud pada butir (h) dan butir (i) yang merupakan satu kesatuan rumusan capaian pembelajaran lulusan diusulkan kepada Direktur Jenderal untuk ditetapkan menjadi capaian pembelajaran lulusan
k) Rumusan capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud pada butir  (j) dikaji dan ditetapkan oleh Direktur Jenderal sebagai rujukan program studi sejenis
l) Ketentuan mengenai penyusunan, pengusulan, pengkajian, penetapan rumusan capaian pembelajaran lulusan sebagaimana dimaksud butir (k) diatur dalam pedoman rinci yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Dikti.
13) Penetapan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus dicatat atau didokumentasikan. Apa pun tindakan penetapan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus direkam atau dicatat dalam format atau formulir.
b. Tahap Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) UNTAG Samarinda harus menjalankan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang telah dinyatakan secara tertulis dalam SPMI-UNTAG Samarinda sehingga Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut dapat dipenuhi.
2) UNTAG Samarinda harus menguraikan pihak (Audience atau subjek yang tercantum di dalam pernyataan Manual Standar Kompetensi Lulusan) yang melaksanakan Manual Standar Kompetensi Lulusan.
3) Pihak atau Audience atau subjek yang tercantum di dalam pernyataan Manual Standar Kompetensi Lulusan tergantung pada isi Manual Standar Kompetensi Lulusan.
4) Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan melaksanakan apa yang tercantum di dalam pernyataan Manual Standar Kompetensi Lulusan secara langsung.
5) Semua pejabat struktural UNTAG Samarinda pada setiap aras secara manajerial tetap memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan, yaitu memastikan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dijalankan oleh Audience.
6) LPM UNTAG Samarinda dapat bertindak sebagai koordinator, fasilitator, atau bahkan menjadi supervisor terhadap pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan.

7) Audience wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi dalam melaksanakan Manual Standar Kompetensi Lulusan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.
8) Audience wajib mengikuti, mematuhi petunjuk, dan bertanggung jawab kepada atasan masing-masing dalam melaksanakan Manual Standar Kompetensi Lulusan.
9) Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus dicatat atau didokumentasikan. Apa pun tindakan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus direkam atau dicatat dalam format atau formulir.
c. Tahap Evaluasi Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) UNTAG Samarinda dan seluruh Unit Kerja terkait Bidang Akademik harus melakukan evaluasi atau asesmen atau penilaian terhadap proses, keluaran (output), dan hasil (outcomes) dari pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, baik dalam bentuk: 
a) Diagnostic evaluation, yaitu evaluasi yang bertujuan mengetahui kelemahan atau kendala yang dapat menghalangi pelaksanaan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan mengambil langkah yang diperlukan untuk mengatasi kelemahan atau kendala tersebut; 
b) Formative evaluation, yaitu evaluasi yang bertujuan memantau (monitoring) proses pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan untuk mengambil tindakan pengendalian, apabila ditemukan kesalahan atau penyimpangan yang dapat berakibat isi Manual Standar Kompetensi Lulusan tidak terpenuhi, atau memperkuat pencapaian pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan; atau 
c) Summative evaluation, yaitu evaluasi yang bertujuan menganalisis hasil akhir pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan sehingga dapat disimpulkan, antara lain, tentang efektivitas, keberhasilan, dan dampak atau outcomes dari pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan. Termasuk ke dalam evaluasi hasil akhir ini pula kegiatan yang disebut audit atau auditing. Apabila summative evaluation dilakukan oleh pihak eksternal disebut akreditasi atau accreditation.
2) Para pejabat struktural pada semua aras UNTAG Samarinda perlu mengumpulkan data, informasi, keterangan, dan alat bukti yang dibutuhkan untuk membandingkan antara Manual Standar Kompetensi Lulusan yang telah ditetapkan dengan apa yang secara faktual telah dilaksanakan atau dicapai. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan telah berjalan sebagaimana seharusnya dan untuk mengantisipasi dan/atau mengoreksi kesalahan/kelemahan/ kekurangan yang ditemukan yang berpotensi menggagalkan pencapaian isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam SPMI-UNTAG Samarinda. 
3) Pimpinan Audience hanya perlu mengendalikan agar keadaan yang baik tersebut dapat tetap dilanjutkan atau dipertahankan. Namun jika sebaliknya yang terjadi, diperlukan tindakan pengendalian berupa langkah tertentu yang dijelaskan secara khusus pada tahap pengendalian dari siklus SPMI-UNTAG Samarinda.
4) UNTAG Samarinda memberikan wewenang kepada pihak-pihak yang mengevaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan meliputi:
a) Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan. Evaluasi ini dapat disebut sebagai evaluasi diri (self evaluation) di mana yang dimaksud dengan diri adalah Audience tersebut. 
b) Pejabat struktural yang merupakan Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan dan sebagai bagian dari tugas, wewenang, serta tanggung jawab sesuai struktur organisasi UNTAG Samarinda pada unit masing-masing. Evaluasi ini disebut evaluasi melekat, yaitu melekat pada tugas dan wewenang setiap pejabat struktural. Evaluasi ini dilakukan ketika mereka diminta untuk menyusun evaluasi diri dari unit masing-masing.
c) Pihak lain yang bukan Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan dan tidak berasal dari unit internal Audience walaupun pihak lain ini masih berasal dari UNTAG Samarinda sendiri, lazimnya adalah LPM UNTAG Samarinda. Evaluasi ini disebut evaluasi internal atau Satuan Audit Internal UNTAG Samarinda.
d) Pihak eksternal UNTAG Samarinda, yang disebut SPME atau Akreditasi sebagaimana dilakukan BAN-PT dan/atau Lembaga Akreditasi Mandiri serta Lembaga Akreditasi nasional dan/atau  internasional yang diakui pemerintah.

e)  Evaluasi eksternal lainnya dapat dilakukan oleh akuntan publik dalam bidang keuangan. 

5) UNTAG Samarinda harus mengatur waktu dan frekuensi kegiatan evaluasi dan pemantauan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang disesuaikan dengan sifat atau cakupan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan. 

6) Satuan Audit Internal UNTAG Samarinda melakukan evaluasi pada: a) proses; b) prosedur atau mekanisme; c) keluaran atau produk; dan d) hasil atau dampaknya. 

Ketika Satuan Audit Internal UNTAG Samarinda mengevaluasi proses dan prosedur, maka evaluasinya dilakukan untuk menilai kepatuhan atau kesesuaian antara fakta yang terjadi dengan proses, prosedur, atau mekanisme sebagaimana ditetapkan di dalam Manual Standar Kompetensi Lulusan. 
Jika Satuan Audit Internal UNTAG Samarinda mengevaluasi keluaran dan hasil, maka evaluasinya dilakukan untuk menilai ketercapaian hasil dan kelengkapan bukti capaian dengan apa yang dicantumkan dalam Manual Standar Kompetensi Lulusan. Satuan Audit Internal UNTAG Samarinda harus mengevaluasi bahan, data, informasi, keterangan, dan alat bukti yang menjadi objek evaluasi. Bahan ini dikumpulkan dari formulir atau dokumen pencatatan/perekaman mutu atas pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, formulir pemantauan, serta penjelasan Audience Manual Standar Kompetensi Lulusan. 
7) Evaluasi yang dilakukan oleh Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan harus menghasilkan dokumen Evaluasi Diri.
8) Evaluasi yang dilakukan oleh Pejabat struktural yang merupakan Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan harus menghasilkan dokumen Evaluasi Diri dari Unit masing-masing.
9) Evaluasi yang dilakukan oleh Satuan Audit Internal UNTAG Samarinda harus menghasilkan dokumen Satuan Audit Internal.
10) Evaluasi yang dilakukan oleh Pihak eksternal UNTAG Samarinda harus menghasilkan dokumen hasil Akreditasi.
11) Evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus dicatat atau didokumentasikan. Apa pun tindakan evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus direkam atau dicatat dalam format atau formulir.
d. Tahap Pengendalian Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) UNTAG Samarinda perlu menindak-lanjuti atas hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan.
2) UNTAG Samarinda perlu menindak-lanjuti atas hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh Pejabat struktural yang merupakan Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan.
3) UNTAG Samarinda perlu menindak-lanjuti atas hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh Auditor Mutu Internal UNTAG.
4) UNTAG Samarinda perlu menindak-lanjuti atas hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh Pihak eksternal UNTAG Samarinda.
5) UNTAG Samarinda harus segera menindak-lanjuti jika hasil evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan menunjukkan bahwa pelaksanaan isi Manual Standar telah sesuai dengan apa yang direncanakan sehingga dipastikan isi Manual Standar akan terpenuhi, langkah pengendaliannya hanya berupa upaya agar hal positif tersebut tetap dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Jika dalam evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan ditemukan kekeliruan, ketidaktepatan, kekurangan atau kelemahan yang dapat menyebabkan kegagalan pencapaian isi Manual Standar atau tujuan/sasaran/rencana, maka UNTAG Samarinda harus melakukan langkah pengendalian. Langkah pengendalian ini berupa tindakan korektif atau perbaikan untuk memastikan pemenuhan perintah/kriteria/sasaran di dalam Manual Standar. 
6) UNTAG Samarinda perlu melakukan beberapa jenis tindakan korektif sebagai tindak lanjut atas hasil evaluasi, mulai dari penyelenggaraan rapat pimpinan yang khusus membahas hasil evaluasi hingga pelaksanaan tindakan korektif tertentu, misalnya instruksi, teguran, peringatan, penghentian perbuatan/kegiatan, investigasi atau pemeriksaan mendalam, dan penjatuhan sanksi ringan hingga berat. Tindakan korektif ini harus didasarkan pada isi Manual Standar Kompetensi Lulusan. 
7) UNTAG Samarinda memberikan wewenang kepada pihak-pihak yang mengendalikan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan meliputi:
a. Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan. 
b. Pejabat struktural yang merupakan Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan.
8) Pengendalian pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang dilakukan oleh Audience dan Pejabat struktural yang merupakan Audience dari Manual Standar Kompetensi Lulusan harus dicatat atau didokumentasikan. Apa pun tindakan korektif yang diambil oleh mereka harus direkam atau dicatat dalam format atau formulir.
9) LPM UNTAG Samarinda hanya dapat memberikan hasil tindakan pengendaliannya kepada Pimpinan Unit yang dievaluasi atau diaudit dan kepada Rektor UNTAG Samarinda. 
10) UNTAG Samarinda harus mengatur durasi dan tingkat frekuensi pengendalian yang disesuaikan dengan durasi dan frekuensi evaluasi dari Manual Standar Kompetensi Lulusan. 
e. Tahap Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus berdasarkan pada perkembangan masyarakat, kemajuan ilmu dan teknologi, serta peningkatan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal UNTAG Samarinda, baik melalui: a) pengamatan; b) diskusi dengan para pemangku kepentingan; c) forum pertemuan ilmiah; d) studi pelacakan lulusan; dan e) analisis SWOT. 

2) Mutu isi Manual Standar Kompetensi Lulusan yang dapat ditingkatkan adalah unsur Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya. 

3) Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan dapat dilakukan secara periodik.
4) Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus dilakukan oleh Audience, seperti dalam keempat tahap sebelumnya. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa agar tidak terjadi kaizen secara sporadis maka sebaiknya kaizen terhadap Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam SPMI-UNTAG Samarinda dilakukan secara institusional, dalam arti Pejabat struktural tertinggi pada Unit harus menginisiasi kegiatan peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan ini. 

5) Inisiasi kegiatan peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan dapat dimunculkan atau diagendakan dan difasilitasi oleh LPM UNTAG Samarinda.
6) Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan dapat dilakukan dengan benchmarking guna mengetahui seberapa jauh perguruan tinggi lain telah melaksanakan SPMI dan membandingkannya dengan apa yang telah dilakukan atau dicapai oleh UNTAG Samarinda. Hasil dari kaizen adalah penciptaan Manual Standar Kompetensi Lulusan baru untuk menggantikan Manual Standar Kompetensi Lulusan sebelumnya.
7) Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus dicatat atau didokumentasikan. Apa pun tindakan peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan harus direkam atau dicatat dalam format atau formulir.
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	5. Uraian tentang pekerjaan yang harus dilaksanakan sesuai Manual Standar Kompetensi Lulusan
	a. Tahap Penetapan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Rektor

a) Rektor bertanggung jawab mengagendakan kegiatan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru di dalam rencana kerja tahun tertentu.
b) Rektor melalui Pembantu Rektor I bertanggung jawab merancang prosedur penyusunan & peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru.

c) Rektor melalui Pembantu Rektor I bertanggung jawab merancang format keputusan pengesahan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru.
d) Rektor melalui Pembantu Rektor I bertanggung jawab memeriksa surat permohonan pengesahan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru.
e) Rektor melalui Pembantu Rektor I bertanggung jawab menyusun dan menetapkan keputusan tentang penetapan Tim ad hoc yang dibentuk dan diberi kewenangan untuk merumuskan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru. 
f) Rektor melalui Pembantu Rektor I bertanggung jawab mengarsipkan semua surat keputusan tentang peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru.
g) Rektor melalui Pembantu Rektor I bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan penetapan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dalam format atau formulir. 
h) Rektor bertanggung jawab menetapkan dan mengesahkan keputusan tentang peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru berdasarkan mekanisme yang ditetapkan dalam Statuta UNTAG Samarinda.
2) Pembantu Rektor I
a) Pembantu Rektor I bertanggung jawab menyiapkan layanan data administratif terkait penetapan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru.

b) Pembantu Rektor I bertanggung jawab menyiapkan layanan data administratif terkait perumusan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru.

c) Pembantu Rektor I bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan penetapan dan perumusan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dalam format atau formulir.
d) Pembantu Rektor I bertanggung jawab mengagendakan kegiatan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru di dalam rencana kerja tahun tertentu.
3) Dekan 
a) Dekan bertanggung jawab mengagendakan kegiatan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru di dalam rencana kerja tahun tertentu.
b) Dekan bertanggung jawab merumuskan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru berdasarkan ketentuan Pemerintah.
c) Dekan bertanggung jawab memeriksa dan memperbaiki usulan perumusan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru.
d) Dekan bertanggung jawab mencatat/mendokumen-tasikan setiap tindakan penetapan dan perumusan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dalam format atau formulir. 
4) Ketua Program Studi
a) Ketua Program Studi bertanggung jawab mengagendakan kegiatan peninjauan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru di dalam rencana kerja tahun tertentu.
b) Ketua Program Studi bertanggung merumuskan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru berdasarkan ketentuan Pemerintah.
c) Ketua Program Studi bertanggung jawab memeriksa dan memperbaiki usulan perumusan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru.
d) Ketua Program Studi bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan penetapan dan perumusan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dalam format atau formulir. 

5) Kepala LPM
a) Kepala LPM bertanggung jawab sebagai koordinator atau fasilitator perumusan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dengan bantuan semua Unit Pelaksana AK.
b) Kepala LPM bertanggung jawab merancang instrumen audit mutu internal terkait Manual Standar Kompetensi Lulusan.

c) Kepala LPM bertanggung jawab memenuhi permintaan Rektor untuk menyusun rencana tahunan audit mutu internal Audience. 

d) Kepala LPM bertanggung jawab memenuhi permintaan Rektor agar Satuan Audit Internal melakukan audit mutu internal.
e) Kepala LPM bertanggung jawab melaporkan hasil audit mutu internal kepada Rektor dan/atau kepada Pimpinan Audience yang dievaluasi. 
6) Ketua Tim Perumus Manual Standar Kompetensi Lulusan
a) Ketua Tim Perumus Manual Standar Kompetensi Lulusan bertanggung jawab menyusun laporan hasil peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru berdasarkan ketentuan Pemerintah.
b) Ketua Tim Perumus Manual Standar Kompetensi Lulusan bertanggung jawab mengembangkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru berdasarkan ketentuan Pemerintah.
c) Ketua Tim Perumus Manual Standar Kompetensi Lulusan bertanggung jawab mengusulkan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru kepada Rektor UNTAG Samarinda.
d) Ketua Tim Perumus Manual Standar Kompetensi Lulusan bertanggung jawab memeriksa dan memperbaiki usulan perumusan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru.
e) Ketua Tim Perumus Manual Standar Kompetensi Lulusan bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan penetapan dan perumusan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dalam format atau formulir.
f) Ketua Tim Perumus Manual Standar Kompetensi Lulusan bertanggung jawab merancang formulir untuk mencatat rekapitulasi hasil pemantauan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru. 
b. Tahap Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Pembantu Rektor I
a) Pembantu Rektor I bertanggung jawab memantau kinerja Dekan, sesuai prinsip tata kelola yang baik.
b) Pembantu Rektor I bertanggung jawab meng-update layanan data administratif terkait pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan ke Pangkalan Data UNTAG Samarinda. 

c) Pembantu Rektor I bertanggung jawab menyiapkan layanan data administratif terkait pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan.

d) Pembantu Rektor I bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam format atau formulir. 
2) Dekan
a) Dekan bertanggung jawab memantau kinerja Ketua Program Studi, sesuai prinsip tata kelola yang baik. 

b) Dekan bertanggung jawab melaksanakan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan.
c) Dekan bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam format atau formulir.
d) Dekan bertanggung jawab mengusulkan kepada Rektor dalam pemilihan Dosen sesuai dengan syarat kualifikasi yang diatur dalam keputusan Rektor. 
e) Dekan bertanggung jawab mengkoordinasikan Manual Standar Kompetensi Lulusan. 
f) Dekan bertanggung jawab menyelenggarakan workshop, simposium, seminar Manual Standar Kompetensi Lulusan, serta kegiatan ilmiah sejenis lainnya.

g) Dekan bertanggung jawab meng-update pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan ke Pangkalan Data UNTAG Samarinda. 

3) Kepala Program Studi
a) Kepala Program Studi bertanggung jawab memantau kinerja Dosen, sesuai prinsip tata kelola yang baik.
b) Ketua Program Studi bertanggung jawab melaksanakan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan, baik kepada UNTAG Samarinda /Fakultas, kepada lembaga donor/penyandang dana, lembaga mitra kerjasama, maupun kepada masyarakat luas.

c) Ketua Program Studi bertanggung jawab membuat dan menyerahkan laporan pertanggungjawaban Manual Standar Kompetensi Lulusan kepada Rektor c.q. Dekan pada kurun waktu tertentu setelah kegiatan selesai dilaksanakan.

d) Ketua Program Studi bertanggung jawab mengagendakan penyerahan laporan kerja kegiatan Program Studi/Kajian kepada Dekan pada kurun waktu tertentu.

e) Ketua Program Studi bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam format atau formulir.

f) Ketua Program Studi bertanggung jawab meng-update pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan ke Pangkalan Data UNTAG Samarinda. 
4) Dosen Koordinator
a) Dosen Koordinator bertanggung jawab memantau kinerja Dosen, sesuai prinsip tata kelola yang baik.
b) Dosen Koordinator bertanggung jawab melaksanakan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan, baik kepada UNTAG Samarinda /Fakultas, kepada lembaga donor/penyandang dana, lembaga mitra kerjasama, maupun kepada masyarakat luas.

c) Dosen Koordinator bertanggung jawab membuat dan menyerahkan laporan pertanggungjawaban Manual Standar Kompetensi Lulusan kepada Dekan c.q. Ketua Program Studi pada kurun waktu tertentu setelah kegiatan selesai dilaksanakan.

d) Dosen Koordinator bertanggung jawab mengagendakan penyerahan laporan kerja kegiatan belajar mengajar kepada Ketua Program Studi pada kurun waktu tertentu.

e) Dosen Koordinator bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam format atau formulir.

f) Dosen Koordinator bertanggung jawab meng-update pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan ke Pangkalan Data UNTAG Samarinda.
5) Kepala Laboratorium
a) Kepala Laboratorium bertanggung jawab memantau kinerja Laboratorium, sesuai prinsip tata kelola yang baik.
b) Kepala Laboratorium bertanggung jawab melaksanakan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan, baik kepada UNTAG Samarinda /Fakultas, kepada lembaga donor/penyandang dana, lembaga mitra kerjasama, maupun kepada masyarakat luas.

c) Kepala Laboratorium bertanggung jawab membuat dan menyerahkan laporan pertanggungjawaban Manual Standar Kompetensi Lulusan kepada Dekan c.q. Ketua Program Studi pada kurun waktu tertentu setelah kegiatan selesai dilaksanakan.

d) Kepala Laboratorium bertanggung jawab mengagendakan penyerahan laporan kerja kegiatan penggunaan Laboratorium kepada Ketua Program Studi pada kurun waktu tertentu.

e) Kepala Laboratorium bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam format atau formulir.
f) Kepala Laboratorium bertanggung jawab meng-update pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan ke Pangkalan Data UNTAG Samarinda.
c. Tahap Evaluasi Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Pembantu Rektor I
a) Evaluasi yang dilakukan oleh Pembantu Rektor I baik pada: a) proses; b) prosedur atau mekanisme; c) keluaran atau produk; dan d) hasil atau dampaknya dari Manual Standar Kompetensi Lulusan harus menghasilkan dokumen Evaluasi Diri.
b) Pembantu Rektor I bertanggung jawab menjawab/mengisi borang Audit Mutu Internal.
c) Pembantu Rektor I bertanggung jawab menyiapkan alat bukti yang relevan.
d) Pembantu Rektor I bertanggung jawab menerima kunjungan Satuan Audit Internal.
e) Pembantu Rektor I bertanggung jawab atas hasil Audit Mutu Internal.
f) Apa pun tindakan evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang dilakukan oleh Pembantu Rektor I harus direkam atau dicatat dalam format atau formulir.
g) Pembantu Rektor I bertanggung jawab mengatur waktu dan frekuensi kegiatan evaluasi dan pemantauan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang disesuaikan dengan sifat atau cakupan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan.
2) Dekan
a) Evaluasi yang dilakukan oleh Dekan baik pada: a) proses; b) prosedur atau mekanisme; c) keluaran atau produk; dan d) hasil atau dampaknya dari Manual Standar Kompetensi Lulusan harus menghasilkan dokumen Evaluasi Diri.
b) Dekan bertanggung jawab menjawab/mengisi borang Audit Mutu Internal.
c) Dekan bertanggung jawab menyiapkan alat bukti yang relevan.
d) Dekan bertanggung jawab menerima kunjungan Satuan Audit Internal.
e) Dekan bertanggung jawab atas hasil Audit Mutu Internal.
f) Apa pun tindakan evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang dilakukan oleh Dekan harus direkam atau dicatat dalam format atau formulir.
g) Dekan bertanggung jawab mengatur waktu dan frekuensi kegiatan evaluasi dan pemantauan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang disesuaikan dengan sifat atau cakupan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan.
3) Ketua Program Studi
a) Evaluasi yang dilakukan oleh Ketua Program Studi baik pada: a) proses; b) prosedur atau mekanisme; c) keluaran atau produk; dan d) hasil atau dampaknya dari Manual Standar Kompetensi Lulusan harus menghasilkan dokumen Evaluasi Diri.
b) Ketua Program Studi bertanggung jawab menjawab/mengisi borang Audit Mutu Internal.
c) Ketua Program Studi bertanggung jawab menyiapkan alat bukti yang relevan.
d) Ketua Program Studi bertanggung jawab menerima kunjungan Satuan Audit Internal.
e) Ketua Program Studi bertanggung jawab atas hasil Audit Mutu Internal.
f) Apa pun tindakan evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang dilakukan oleh Ketua Program Studi harus direkam atau dicatat dalam format atau formulir.
g) Ketua Program Studi bertanggung jawab mengatur waktu dan frekuensi kegiatan evaluasi dan pemantauan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang disesuaikan dengan sifat atau cakupan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan.
4) Satuan Audit Internal 
a) Satuan Audit Internal melakukan evaluasi pada: a) proses; b) prosedur atau mekanisme; c) keluaran atau produk; dan d) hasil atau dampaknya. 

b) Ketika Satuan Audit Internal mengevaluasi proses dan prosedur, maka evaluasinya dilakukan untuk menilai kepatuhan atau kesesuaian antara fakta yang terjadi dengan proses, prosedur, atau mekanisme sebagaimana ditetapkan di dalam Manual Standar Kompetensi Lulusan. 

c) Jika Satuan Audit Internal mengevaluasi keluaran dan hasil, maka evaluasinya dilakukan untuk menilai ketercapaian hasil dan kelengkapan bukti capaian dengan apa yang dicantumkan dalam Manual Standar Kompetensi Lulusan.

d) Satuan Audit Internal harus mengevaluasi bahan, data, informasi, keterangan, dan alat bukti yang menjadi objek evaluasi. Bahan ini dikumpulkan dari formulir atau dokumen pencatatan/perekaman mutu atas pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, formulir pemantauan, serta penjelasan Audience Manual Standar Kompetensi Lulusan. 

e) Satuan Audit Internal harus menghasilkan dokumen Audit Mutu Internal dari Manual Standar Kompetensi Lulusan.

f) Apa pun tindakan evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang dilakukan oleh Satuan Audit Internal harus direkam atau dicatat dalam format atau formulir.

g) Ketua Satuan Audit Internal bertanggung jawab melakukan audit mutu internal melalui persetujuan LPM.
h) Ketua Satuan Audit Internal bertanggung jawab atas hasil audit mutu internal.
i) Ketua Satuan Audit Internal bertanggung jawab menyusun instrumen audit mutu internal (jika hal ini tidak disiapkan oleh LPM).
j) Ketua Satuan Audit Internal bertanggung jawab melaporkan hasil audit internal kepada Kepala LPM.
k) Ketua Satuan Audit Internal bertanggung jawab mengatur waktu dan frekuensi kegiatan evaluasi dan pemantauan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang disesuaikan dengan sifat atau cakupan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan. 
5) Ketua GJM
a) Evaluasi yang dilakukan oleh GJM baik pada: a) proses; b) prosedur atau mekanisme; c) keluaran atau produk; dan d) hasil atau dampaknya dari Manual Standar Kompetensi Lulusan harus menghasilkan dokumen Evaluasi Diri.
b) GJM bertanggung jawab menjawab/mengisi borang audit mutu internal.
c) GJM bertanggung jawab menyiapkan alat bukti yang relevan.
d) GJM bertanggung jawab menerima kunjungan Satuan Audit Internal.
e) GJM bertanggung jawab atas hasil audit mutu internal.
f) Apa pun tindakan evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang dilakukan oleh GJM harus direkam atau dicatat dalam format atau formulir.
g) GJM bertanggung jawab mengatur waktu dan frekuensi kegiatan evaluasi dan pemantauan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang disesuaikan dengan sifat atau cakupan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan. 
d. Tahap Pengendalian Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Pembantu Rektor I
a) Pembantu Rektor I bertanggung jawab melakukan tindakan korektif baik terhadap Unit Kerja yang lebih rendah di aras kegiatan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan cara menegur, menjatuhkan sanksi pemecatan karyawan, dan seterusnya.

b) Pembantu Rektor I bertanggung jawab melakukan tindakan pengendalian dengan dasar:

· hasil evaluasi yang obyektif dan independen, termasuk hasil evaluasi melalui audit internal;

· jelas ditujukan kepada siapa atau apa;

· memperhatikan prinsip subsidiaritas;
· tercatat atau terdokumentasi.

c) Pembantu Rektor I bertanggung jawab mengatur durasi dan tingkat frekuensi pengendalian yang disesuaikan dengan durasi dan frekuensi evaluasi dari Manual Standar Kompetensi Lulusan.
d) Pembantu Rektor I bertanggung jawab mendokumentasikan setiap tindakan pengendalian pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam format atau formulir.
2) Dekan
a) Dekan bertanggung jawab melakukan tindakan korektif baik terhadap Ketua Program Studi maupun Auidence di aras kegiatan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan cara menegur, menjatuhkan sanksi pemecatan karyawan, dan lain sebagainya.

b) Dekan bertanggung jawab melakukan tindakan pengendalian dengan dasar:

· hasil evaluasi yang obyektif dan independen, termasuk hasil evaluasi melalui audit internal;

· jelas ditujukan kepada siapa atau apa;

· memperhatikan prinsip subsidiaritas;
· tercatat atau terdokumentasi.

c) Dekan bertanggung jawab mengatur durasi dan tingkat frekuensi pengendalian yang disesuaikan dengan durasi dan frekuensi evaluasi dari Manual Standar Kompetensi Lulusan.

d) Dekan bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan pengendalian pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam format atau formulir. 

3) Ketua Program Studi
a) Ketua Program Studi bertanggung jawab melakukan tindakan korektif baik terhadap Unit Kerja maupun Audience yang lebih rendah di aras kegiatan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan cara menegur, menjatuhkan sanksi pemecatan karyawan, dan lain sebagainya.

b) Ketua Program Studi bertanggung jawab melakukan tindakan pengendalian dengan dasar:

· hasil evaluasi yang obyektif dan independen, termasuk hasil evaluasi melalui audit internal;

· jelas ditujukan kepada siapa atau apa;

· memperhatikan prinsip subsidiaritas;
· tercatat atau terdokumentasi.

c) Ketua Program Studi bertanggung jawab mengatur durasi dan tingkat frekuensi pengendalian yang disesuaikan dengan durasi dan frekuensi evaluasi dari Manual Standar Kompetensi Lulusan.

d) Ketua Program Studi bertanggung jawab mendokumentasikan setiap tindakan pengendalian pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan dalam format atau formulir.
e. Tahap Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Pembantu Rektor I
a) Pembantu Rektor I bertanggung jawab meningkatkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru Manual Standar Kompetensi Lulusan berdasarkan pada perkembangan masyarakat, kemajuan ilmu dan teknologi, serta peningkatan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal UNTAG Samarinda, baik melalui: a) pengamatan; b) diskusi dengan para pemangku kepentingan; c) forum pertemuan ilmiah; d) studi pelacakan lulusan; dan e) analisis SWOT, maupun dengan benchmarking.
b) Pembantu Rektor I bertanggung jawab meningkatkan mutu isi Manual Standar Kompetensi Lulusan berdasarkan pertimbangan unsur Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya. 

c) Pembantu Rektor I bertanggung jawab meningkatkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru secara periodik.

d) Pembantu Rektor I bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan peningkatan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dalam format atau formulir. 
2) Kepala LPM
a) Kepala LPM dapat bertanggung jawab memfasilitasi layanan administratif terkait peningkatan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru. 
3) Dekan
a) Dekan bertanggung jawab meningkatkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru berdasarkan pada perkembangan masyarakat, kemajuan ilmu dan teknologi, serta peningkatan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal UNTAG Samarinda, baik melalui: a) pengamatan; b) diskusi dengan para pemangku kepentingan; c) forum pertemuan ilmiah; d) studi pelacakan lulusan; dan e) analisis SWOT, maupun dengan benchmarking.
b) Dekan bertanggung jawab meningkatkan mutu isi Manual Standar Kompetensi Lulusan berdasarkan pertimbangan unsur Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya. 

c) Dekan bertanggung jawab meningkatkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru secara periodik.

d) Dekan bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan peningkatan peningkatan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dalam format atau formulir. 
4) Ketua Program Studi
a) Ketua Program Studi bertanggung jawab meningkatkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru berdasarkan pada perkembangan masyarakat, kemajuan ilmu dan teknologi, serta peningkatan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal UNTAG Samarinda, baik melalui: a) pengamatan; b) diskusi dengan para pemangku kepentingan; c) forum pertemuan ilmiah; d) studi pelacakan lulusan; dan e) analisis SWOT, maupun dengan benchmarking.
b) Ketua Program Studi bertanggung jawab meningkatkan mutu isi Manual Standar Kompetensi Lulusan berdasarkan pertimbangan unsur Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya. 

c) Ketua Program Studi bertanggung jawab meningkatkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru secara periodik.

d) Ketua Program Studi bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan peningkatan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dalam format atau formulir. 
5) Ketua GJM
a) GJM bertanggung jawab meningkatkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru berdasarkan pada perkembangan masyarakat, kemajuan ilmu dan teknologi, serta peningkatan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal UNTAG Samarinda, baik melalui: a) pengamatan; b) diskusi dengan para pemangku kepentingan; c) forum pertemuan ilmiah; d) studi pelacakan lulusan; dan e) analisis SWOT, maupun dengan benchmarking.
b) GJM bertanggung jawab meningkatkan mutu isi Manual Standar Kompetensi Lulusan berdasarkan pertimbangan unsur Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya. 

c) GJM bertanggung jawab meningkatkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru secara periodik.

d) GJM bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan peningkatan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dalam format atau formulir.
6) Kepala Laboratorium
a) Kepala Laboratorium bertanggung jawab meningkatkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru berdasarkan pada perkembangan masyarakat, kemajuan ilmu dan teknologi, serta peningkatan tuntutan kebutuhan pemangku kepentingan internal dan/atau eksternal UNTAG Samarinda, baik melalui: a) pengamatan; b) diskusi dengan para pemangku kepentingan; c) forum pertemuan ilmiah; d) studi pelacakan lulusan; dan e) analisis SWOT, maupun dengan benchmarking.
b) Kepala Laboratorium bertanggung jawab meningkatkan mutu isi Manual Standar Kompetensi Lulusan berdasarkan pertimbangan unsur Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya. 

c) Kepala Laboratorium bertanggung jawab meningkatkan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru secara periodik.

d) Kepala Laboratorium bertanggung jawab mencatat atau mendokumentasikan setiap tindakan peningkatan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru dalam format atau formulir.

	6. Uraian tentang bagaimana dan bilamana Manual Standar Kompetensi Lulusan harus dilaksanakan
	a. Tahap Penetapan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Ketua Program Studi menginisiasi usulan/proposal kegiatan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru kepada Dekan/Ketua GJM, dengan atau tanpa difasilitasi/dikoordinasi oleh LPM.
2) Apabila usulan tersebut tidak disetujui oleh Dekan/Ketua GJM, maka berkas usulan tersebut dikembalikan kepada Ketua Program Studi dan/atau Kepala Pusat Kajian dengan memberitahukan kelengkapan mana yang belum terpenuhi, dengan durasi waktu 1-2 minggu. 
3) Apabila usulan tersebut disetujui oleh Dekan, maka Dekan akan menginisiasi usulan/proposal kegiatan peninjauan isi Manual Standar Kompetensi Lulusan dan/atau Manual Standar Kompetensi Lulusan baru kepada Rektor melalui Pembantu Rektor I, dengan durasi waktu 1 minggu.
4) Apabila usulan tersebut tidak disetujui oleh Rektor, maka berkas usulan tersebut dikembalikan kepada Dekan dengan memberitahukan kelengkapan mana yang belum terpenuhi, dengan durasi waktu 1-2 minggu. 
5) Apabila usulan tersebut disetujui oleh Rektor, maka Rektor membentuk dan mengesahkan Tim Perumus Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan, yang dilengkapi dengan uraian tugas dan jawabnya, dengan durasi waktu 1 minggu.

6) Tim Perumus merumuskan dan mengajukan Draft Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan kepada Rektor melalui Pembantu Rektor I, dengan durasi waktu 1 bulan.
7) Apabila Draft Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut tidak disetujui oleh Rektor, maka berkas Draft Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut dikembalikan kepada Ketua Tim Perumus dengan memberitahukan kelengkapan mana yang belum terpenuhi, dengan durasi waktu 1-2 minggu. 
8) Apabila Draft Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut disetujui oleh Rektor, maka Rektor merekomendasikan agar Draft Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut disahkan, dan menunjuk Pembantu Rektor I untuk menyiapkan layanan data administratif terkait penetapan peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan durasi waktu 1 minggu.
9) Rektor mengesahkan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan durasi waktu 1 minggu.
b. Tahap Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Rektor melalui Pembantu Rektor I melakukan koordinasi dan pemantauan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan secara vertikal dengan Audience di bawahnya, yaitu Dekan/Ketua GJM, dengan durasi waktu 1 (satu) semester.
2) Dekan/Ketua GJM melakukan koordinasi dan pemantauan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan secara vertikal dengan Audience di bawahnya, yaitu  Kepala Pusat Kajian dan Ketua Program Studi, dengan durasi waktu 1 (satu) semester.
3) Ketua Program Studi melakukan koordinasi dan pemantauan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan secara vertikal dengan Audience di bawahnya, yaitu Kepala Laboratorium, dan Dosen Koordinator dengan durasi waktu 1 (satu) semester.
c. Tahap Evaluasi Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Rektor melalui Pembantu Rektor I menginisasi kegiatan evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan kepada semua Pimpinan Audience Manual Standar Kompetensi Lulusan pada waktu tertentu.

2) Jika Rektor meminta evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan berdasarkan masukan Satuan Audit Internal maka Rektor memberikan surat perintah kepada Kepala LPM untuk melakukan Audit Mutu Internal, dengan durasi waktu 1 minggu.

a) Kepala LPM akan membuat surat perintah kepada Satuan Audit Internal untuk melakukan audit mutu  internal kepada Audience terkait pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan durasi waktu 1 minggu.

b) Audience memberikan pernyataan dan bukti-bukti dokumen yang diperlukan terkait pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan kepada Satuan Audit Internal, dengan durasi waktu 1 minggu.
c) Ketua Tim Auditor Mutu  Internal menyerahkan Laporan hasil  Audit Mutu Internal pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan kepada kepala LPM, dengan durasi waktu 1-2 minggu. 

d) Kepala LPM memberikan Laporan audit pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan Audience kepada Rektor dan Audience, dengan durasi waktu 1 minggu.

3) Setiap Pimpinan Audience melakukan evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan secara vertikal terhadap Audience di bawahnya, dengan durasi waktu 1-2 minggu.

4) Apabila dalam evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut tidak ditemui penyimpangan, maka pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut tetap dilanjutkan atau dipertahankan, dengan durasi waktu 1 minggu.
5) Apabila dalam evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut ditemui penyimpangan, maka pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan tersebut diperlukan tindakan pencarian informasi tentang apa dan bagaimana jalannya pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan serta apa dan bagaimana luaran dan dampaknya, untuk kemudian dianalisis secara lebih mendalam pada tahap pengendalian pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan durasi waktu 1-2 minggu. 
6) Setiap Pimpinan Audience membuat Laporan hasil evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan durasi waktu 1-2 minggu.
7) Setiap Pimpinan Audience menyerahkan Laporan hasil evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan kepada Rektor melalui Pembantu Rektor I, dengan durasi waktu 1 minggu.
8) Rektor menerima dan memeriksa Laporan hasil evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan durasi waktu 1 minggu.
d. Tahap Pengendalian Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Jika hasil evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan oleh Audience dinyatakan tidak ada penyimpangan, maka Pimpinan Audience tetap melanjutkan atau mempertahankan pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan durasi waktu 1 minggu.
2) Jika hasil evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan oleh Audience dinyatakan ada penyimpangan, maka dilakukan penyelenggaraan Rapat Pimpinan, mulai dari penyelenggaraan rapat pimpinan yang khusus membahas hasil evaluasi hingga pelaksanaan tindakan korektif tertentu, dengan durasi waktu 1-2 minggu.
3) Penetapan hasil Rapat Pimpinan terkait tindakan korektif terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, misalnya instruksi, teguran, peringatan, penghentian perbuatan/kegiatan, investigasi atau pemeriksaan mendalam, dan penjatuhan sanksi ringan hingga berat, dengan durasi waktu 1 minggu.
4) Penyerahan Laporan hasil pengendalian pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan kepada Rektor, dengan durasi waktu 1 minggu.
5) Rektor melalui Pembantu Rektor I menerima dan mensahkan Laporan hasil Rapat Pimpinan terkait pengendalian pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, dengan durasi waktu 1 minggu.
e. Tahap Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) Rektor melalui Pembantu Rektor I menginisasi kegiatan peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang telah dilaksanakan setelah keempat tahap di atas sudah dilaksanakan, dengan durasi waktu 1 minggu.
2) Rektor melalui Pembantu Rektor I meminta masukan kepada semua Pimpinan Audience untuk merumuskan peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang telah dilaksanakan, dengan durasi waktu 1-2 minggu.
3) Jika yang ditingkatkan hanya tahap pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan, maka Rektor melalui Pembantu Rektor I merekomendasikan perbaikan strategi, cara, atau rencana kerja untuk mencapai isi Manual Standar Kompetensi Lulusan, dalam hal ini adalah unsur Behaviour, Competence, Degree, atau kombinasi ketiganya, dengan durasi waktu 1 minggu.
4) Jika isi Manual Standar Kompetensi Lulusan telah dinilai baik, maka Rektor melalui Pembantu Rektor I merekomendasikan Manual Standar Kompetensi Lulusan baru yang belum pernah ada sebelumnya atau menambah jumlah Manual Standar Kompetensi Lulusan yang telah ada sebelumnya, dengan durasi waktu 1 minggu.
5) Rektor menerima dan mensahkan Laporan hasil peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan yang telah dilakukan, untuk kemudian siklus SPMI dimulai kembali dengan tahap penetapan Manual Standar, dengan durasi waktu 1 minggu.

	7. Rincian formulir/borang/ proforma yang harus dibuat dan digunakan sebagai bagian dari Manual Standar Kompetensi Lulusan
	a. Form pada Tahap Penetapan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PNT 01 Form Pengajuan Kegiatan Peninjauan Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan.
2) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PNT 02 Form Petunjuk Teknik Proposal Penyusunan Kegiatan Peninjauan Isi Manual Standar Kompetensi Lulusan.
3) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PNT 03 Form Pembentukan Tim Perumus Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan.
4) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PNT 04 Form Pengesahan Tim Perumus Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan.
5) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PNT 05 Form Pengesahan Rektor tentang Penetapan Manual Standar Kompetensi Lulusan.
b. Form pada Tahap Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PLK 01 Form Instrumen Pemantauan Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan.
c. Form pada Tahap Evaluasi Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) MNL/SNDIK-UNTAG SKL EVA 01 Form Pengajuan Kegiatan Evaluasi Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan.
2) MNL/SNDIK-UNTAG SKL EVA 02 Form Instrumen Evaluasi Manual Standar Kompetensi Lulusan.

3) MNL/SNDIK-UNTAG SKL EVA 03 Form Laporan Hasil Evaluasi Manual Standar Kompetensi Lulusan.

4) MNL/SNDIK-UNTAG SKL EVA 04 Form Rencana Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Manual Standar Kompetensi Lulusan.
d. Form pada Tahap Pengendalian Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PNG 01 Form Pengajuan Kegiatan Pengendalian Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan.

2) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PNG 02 Form Instrumen Pengendalian Manual Standar Kompetensi Lulusan.

3) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PNG 03 Form Laporan Hasil Pengendalian Manual Standar Kompetensi Lulusan.

4) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PNG 04 Form Rencana Tindak Lanjut Hasil Pengendalian Manual Standar Kompetensi Lulusan.
e. Form pada Tahap Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan
1) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PKT 01 Form Pengajuan Kegiatan Peningkatan Pelaksanaan Manual Standar Kompetensi Lulusan.

2) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PKT 02 Form Instrumen Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan.
3) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PKT 03 Form Laporan Hasil Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan.

4) MNL/SNDIK-UNTAG SKL PKT 04 Form Rencana Tindak Lanjut Hasil Peningkatan Manual Standar Kompetensi Lulusan.


	8. Rincian sarana yang digunakan sesuai petunjuk dalam Manual Manual Standar Kompetensi Lulusan.
	1) Komputer/Laptop dan Printer
2) Alat Komunikasi

3) Alat Tulis Kantor
4) Infocus dan Screen
5) Ruang Rapat
6) Sarana Transportasi

7) Perpustakaan
8) Laboratorium
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